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ABSTRAK

AKHMAD ANNAS AKBAR RIDHO. 07410349. Hubungan Antara
Perseps Sswa Tentang Kompetens Kepribadian Guru Figih Dengan Moaotivasi
Belajar Figih Sswa. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Program Studi Pendidikan
Agama Isdlam. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, Pembimbing
Dra. Sri Sumarni, M.Pd.

Latar belakang penelitian ini adalah dikarenakan oleh rendahnya persepsi
siswa tentang kompetensi kepribadian guru figih sehingga menimbulkan kurangnya
motivasi belgjar figih siswa didalam kelas. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian
untuk memperbaki kualitas pembelgaran terutama dalam bidang mata pelgaran
figih. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi siswa tentang
kompetensi keprabiadian guru figih dan untuk mengetahui motivasi belgar figih
siswa serta membuktikan hubungan antara keduanya. Metode penelitian yang
digunakan adalah dengan teknik sampling yang dijelaskan secara kuantitatif, adapun
lokasinya yakni MTs Al-Iman Kgoran Magelang tahun pelgjaran 2012/2013 yaitu
sebanyak 97 siswa. Andlisis instrumen meliputi analisis validitas, reliabilitas, dan uji
normalitas.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Persepsi siswa tentang kompetensi
kepribadian guru figih termasuk dalam kategori cukup baik dengan prosentase
34.02%. 2) Motivasi belgjar siswa di MTs Al-Iman Kaoran Magelang dalam kategori
cukup baik dengan prosentase 37.11%. 3) Ada hubungan yang positif dan signifikan
antara Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Kepribadian Guru Figih Dengan Motivasi
Belgar Figih Siswa, ditunjukkan dalam tabel r product moment yang diperoleh taraf
signifikansi 1%=0.263 yaitu 7p;zyng>Teans: 1% 0.953>0.263. Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa ada hubungan antara persepsi tentang kompetensi kepribadian
guru figih mempengaruhi motivasi belgjar figih siswa MTs AL-Iman Kgoran
Magelang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan suatu negara pendidikan memegaagareryang
amat penting untuk kelangsungan hidup negara darmgsha karena
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan darmgembangkan
kualitas sumber daya manudiaDalam masyarakat yang dinamis,
pendidikan memegang peranan yang sangat menentudaam
mempertahankan eksistensi dan perkembangannya. Kdedna itu,
pendidikan merupakan usaha melestarikan dan mefdramsikan nilai-
nilai kebudayaan dalam segala aspek serta jenikeymda generasi
penerus. Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuatuk
mengembangkan kualitas manusia.

Pendidikan sangatlah penting karena akan menentakam atau
menjadi acuan bagi komponen pendidikan, pendidikeya berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak sewraapan
bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskaupen bangsa.
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan poterserize didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepatlanTang Maha

1E, MulyasaKurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karaktdtjatian Implementasi,
(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 15

% Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatiflakarta:
Reineka Cipta, 2002), hal. 22



Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, Krgatindiri, dan menjadi,
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pada sisi lain sebagaimana disinyalir oleh Komguay memiliki
peran yang strategis dalam bidang pendidikan, bahd@mber daya
pendidikan lain yang memadai sering kali kurangalierapabila tidak
disertai dengan kualitas guru yang memadai. Sabalipabila guru yang
berkualitas kurang ditunjang oleh sumber daya plendy lain yang
memadai, juga dapat mengakibatkan kurang optin@ariinya. Dengan
kata lain, guru merupakan ujung tombak dalam upayangkatan kualitas
layanan dan hasil pendidikén.

Di atas telah dijelaskan pentingnya peran guru dartaksanakan
proses pembelajaran dan berpengaruh terhadap siobedajar siswa.
Guru harus dapat menampilkan diri dengan sempurdain siswa agar
persepsi siswa tentang guru baik, dan guru dapajaiepanutan.

Secara umum anak yang beranjak dewasa atau dalaanpulasrtas
mempunyai beberapa sifat negative yang biasa dissmakalan remaja.
Dalam beberapa kasus, kenakalan remaja dikategotikalalam dua
kategori yaitu yang bersifat wajar dan kurang wayang dikategorikan
wajar misalnya pada waktu jam pelajaran terdapatasisng mengantuk
atau gaduh. Kemudian yang dikategorikan kurang wajaalnya terlalu

sering membolos atau berkelahi.

%Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2@68tang Sistem Pendidikan
Nasional),(Bandung:Cipta Umbara, 2003), hal. 7

4 Masnur Muslich,Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidikakarta: Bumi
Aksara, 2007), hal. 6



Secara khusus di MTs Al-Iman Kajoran Magelang dakedkerdapat
beberapa siswa yang termasuk dalam kedua kategsebtg. Misalnya
mengantuk ketika jam pelajaran ataupun membolosakaan-kenakalan
tersebut meskipun bersifat wajar, jika tidak seg#eatisipasi sejak dini
maka akan menghambat proses dalam pencapaian fugualoelajaran di
sekolah, khususnya motivasi belajar siswa.

Oleh karena itu diadakan penelitian tentang hubungatara
persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian ggitudengan motivasi
belajar siswa MTs Al-lman Kajoran Magelang untuk i@n solusi
pemecahan masalah diatas.

Dari hasil wawancara penulis dengan salah seorang delas VI,
penulis mendapat keterangan:

“menurut saya guru mata pelajaran figih adalah gang baik, akan
tetapi nilai mata pelajaran figih saya tidak bediaik karena saya tidak
begitu suka dengan mata pelajaran figih sehingga selas untuk belajar
mata pelajaran itu”

Dari fakta di lapangan tersebut penulis mendapatfambaran
bahwa persepsi siswa tentang kompetensi kepribadiamu gidak
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Sehinggaupun siswa
mempersepsikan guru tidak baik, maka tidak akapdwgyaruh terhadap

motivasi belajarnya.

® Hasil wawancara dengan salah seorang siswa kélagi¥a tanggal 28 mei 2012



Dari latar belakang yang telah penulis sampaikariasliamaka
penulis ingin meneliti tentang Hubungan Antara Ress&iswa Tentang
Kompetensi Kepribadian Guru Dengan Motivasi Bel&@&wa, sehingga
peneliti mengangkat judul seperti di atas.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana persepsi siswa terhadap kompetensi kejpait Guru figih
di MTs Al-Iman Kajoran Magelang?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa terhadap matgapatafigih di MTs
Al-Iman Kajoran Magelang?

3. Adakah hubungan persepsi siswa tentang kompetensb&d@an Guru
dengan Motivasi Belajar Siswa dalam pembelajamgih MTs Al-Iman
Kajoran Magelang?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan
a. Untuk mengetahui kompetensi kepribadian Guru figinvidis Al-

Iman Kajoran Magelang.

b. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang kompetensiblelian

Guru figih di MTs Al-Iman Kajoran Magelang.

c. Untuk menganalisis hubungan antara persepsi sisw&anten

kompetensi kepribadian Guru dengan motivasi befajdr siswa di

MTs Al-Iman Kajoran Magelang.

2. Manfaat

a. Manfaat Teoritis



Diharapkan dapat memberi manfaat sebagai bahanasvalkekolah,
kaitannya dengan kompetensi kepribadian guru fajilMTs Al-
Iman Kajoran Magelang.
b. Manfat Praktis
Sebagai pengetahuan terhadap guru figih dan selpag@man
untuk mengevaluasi ataupun meningkatkan motivdajdresiswa di
MTs Al-Iman Kajoran Magelang.
D. Kajian Pustaka

Setelah melakukan pengamatan kepustakaan, penal®mukan

beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan denganelitian yang

akan penulis teliti, diantaranya adalah:

1. Skipsi yang ditulis oleh Shofaturrohmah dengan [utidubungan
Antara Persepsi Siwa Tentang Kompetensi Mengajar GAgama
Islam Dengan Prestasi Belajar Afektif Siswa Aliyahkasus Di
Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kaigan
Kemranjen Banyumas’jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta 2003. Pdagliini adalah
penelitian kuantitatif, yang mengambil latar belada Madrasah
Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen BanyumHssil
penelitian menujukkan: 1) Persepsi siswa tentangoledemsi mengajar
guru agama Islam Aliyah Takhasus di Pondok Pesanttedrasah
Wathoniyah Islamiyah Kebarongan Kemrajen Banyumadahddalam

kategori sedang (cukup baik); 2) Prestasi beldjekt& siswa Aliyah



Takhasus di Pondok Pesantren Madrasah Wathoniy&Emiysh
Kebarongan Kemrajen Banyumas juga dalam kategdarge (cukup
baik); 3) Antara persepsi siswa tentang kompetersngajar guru
agama Islam dengan prestasi belajar afektif sisvigal\lTakhasus di
Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah rdaban
Kemrajen Banyumas terdapat hubungan yang signifjkeeyakinkan),
dengan demikian berarti tinggi dan rendahnya psisspwa tentang
kompetensi mengajar guru agama Islam ikut menentutaggi
rendahnya tingkat prestasi belajar aafeektif siswgaA Takhasus
khususnya kelas 2 di pondok pesantren Madrasah OMgiHh
Islamiyah Kebarongan Kemrajen Banyumas.

. Skripsi yang ditulis Sri Rinawati yang berjuddHubungan Antara
Lingkungan Belajar Di Rumah Dan Motivasi Belajar KariDengan
Prestasi Belajar Kimia Siswa Kelas | Semester || MA&bhyakarta |
Tahun Pelajaran 2002/2003’jurusan Tadris MIPA, fakultas tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakar003.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengamgambil lokasi
sekolah dasar kecamatan tulung kabupaten klatenil peaselitian
menunjukkan bahwa: 1) Analisis menyatakan terdapbtrmgan yang
signifikan antara lingkungan belajar di rumah dengeestasi belajar
kimia jika motivasi belajar kimia dikendalikan demg sumbangan
efektif sebesar 15,407% , sumbangan relatif sebdda8% dan

koefisien korelasi parsialnya 0,407; 2) Analisisnystakan terdapat



hubungan yang signifikan antara motivasi belajerikidengan prestasi
belajar kimia siswa kelas | semester Il Madrasaliyahl Negeri
Yogyakarta |, jika lingkungan belajar di rumah dikafikan dengan
sumbangan efektif sebesar 21, 407% , sumbangaif selbesar 58,2%
dan koefisien korelasi parsial sebesar 0,475.

. Skripsi yang ditulis Sri Rahayu yang berjud,ohtribusi Kompetensi
Kepribadian Guru PAI Dalam Pengembangan Moral Siswa DMM
Karang Manis Juwiring Klateh, jurusan Pendidikan Agama Islam
fakultas Tarbiyah UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 20@&nelitian ini
adalah penelitian lapangan, dengan mengambil loladViadrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah desa Karang Manis kecamdianiring
kabupaten Klaten. Hasil penlitian menunjukkan bah®akontribusi
kompetensi kepribadian guru PAI dalam pengembamgaral siswa
yang ada di MIM karang manis juwiring klaten berdkaa penelitian
yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang berdmstia dari tiap-
tiap gur PAI yang dilihat berdasarkan indikator ketgmsi kepribadian
guru PAI yang digunkan untuk mengembangkan mosalai Melalui
indikator KKGPAI yang digunakan dalam pengembanganahgswa
tersebut, kontribusi guru PAI adalah sebagai berikut
a. Memberikan nasehat ajaran moral yang baik untukldimi dan

diamalkan.

b. Memberikan contoh teladan.



. Memberikan latihan atau tugas kepada anak terhasladu
perbuatan tertentu.

. Mengajak anak untuk merenungkan dan memikirkandiejayang
ada.

. Himbauan untuk berbuat baik kepada orang lain.

Melakukan pujian.

. Memberikan hukuman.

Dari kontribusi KKGPAI tersebut, kondisi moral siswia

MIM Karang manis mengalami peningkatan yang sebeyam

berperilaku buruk menjadi lebih baik, dengan nmaoral yang

nampak berkembang pada diri siswa adalah kepedddiarempati,
kerjasama, berani, adil, suka menolong, kejujuran ohtegritas,
humor, mandiri dan percaya diri, sabar, rasa baniggayak akal,
tanggung jawab dan toleransi; 2) Upaya peningkatamrikosi
kompetensi kepribadian guru PAI dalam pengembanganalm
siswa di MIM Karang M anis Juwiring Klaten dilakukdangan:

a. Peningkatan wawasan yang diupayakan secara pridati
masing-masing guru PAI untuk mendukung kompetensi
kepribadian guru PAL.

b. Kegiatan konseling antar guru sebagai sarana barbdgrmasi
terutama berkaitan dengan kasus moral siswa dilaeko

sehingga dapat diuji cobakan.



c. Menambah stimulus, memperketat pengkondisian malah
menambah penguatan moral pada siswa yang disesuaika
dengan kondisi siswa dan tahap perkembangan maralny

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan belum atdaumn
penelitian yang sama dengan penelitian yang akakutian oleh
penulis yang berjudul ‘Hubungan Antara Persepsi Si$ematang

Kompetensi Kepribadian Guru Figih Dengan Motivasilaie

Siswa MTs Al-Iman Kajoran Magelang”.

E. Landasan Teori
1. Persepsi Siswa

a. Persepsi

Menurut Jalaludin Rakhmad, persepsi adalah pengaam
tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungangy yhperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pd2angertian
ini  memberi pemahaman bahwa dalam persepsi terdapat
pengalaman tertentu yang telah diperoleh individi. sini,
peristiwva yang dialami serta dilakukan suatu prasesghubung-
hubungkan pesan yang datang dari pengalaman perisgtang
dimaksud, kemudian ditafsirkan menurut kemampuaga gékirnya

sendiri®

Persepsi adalah pandangan dari sesorang atau bararak

akan hal atau peristiwva yang didapat atau diteriatay proses

® Rosley MarlianiPsikologi Umum ( Bandung: CV. Pustaka Setia. 2010). hal.188



diketahuinya suatu hal pada seseorang melalui pamdera’
Menurut kamus besar bahasa Indonesia persepsihaidaiggapan
(penerimaan) langsung dari sesuatu, proses segenrangetahui

beberapa hal melalui panca ind&ra.

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh
penginderaan, yaitu merupakan proses yang berwujadntanya
stimulus oleh individu melalui alat inderanya, namproses itu
dilanjutkan ke pusat otak susunan syaraf otak egadilah proses
psikologi sehingga individu menyadari apa yanghat| ia dengar

dan sebagainy4.

Persepsi disebut inti komunikasi, karena jika pesséita
tidak akurat, kita tidak mungkin berkomunikasi dengefektif.
Persepsilah yang menentukan kita memilih suatu npegan
mengabaikan pesan yang lain. Semakin tinggi dekgatmaan
persepsi antar individu, semakin mudah dan sensing mereka
berkomunikasi, dan sebagai konsekuensinya, semakiglerung
membentuk kelompok budaya atau kelompok identftaBari
penjelasan ini, persepsi dalam proses pembelajaranempati

posisi yang sangat penting. Hal ini dikarenakangsgembelajaran

" Peter Salim dan Yenny Salir{amus Besar Bahasa Indonesia Kontempogéakarta:
Modern English Press, 1991), hal 1146

8 Depdikbut,Kamus Besar Bahasa Indonegitakarta: Balai Pustaka 2005). hal. 863

° Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umun{Yogyakarta: Andi Ofseet 2001), hal: 53

10 Alek Sobur,Psikologi Umum, ( Dalam Lintas SejaraffBandung: CV. Pustaka Setia.
2003). hal. 446
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yang dijalankan oleh guru dan siswa tidak munglapad berhasil

apabila tidak ada komunikasi yang efektif antasavaidan guru.

Persepsi siswa yang dimaksud dalam penelitian dalaf
bagaimana siswa menilai, mengamati, mengatur dan
menginterpretasikan tentang kompetensi kepribadjaru figih,
kemudian menafsirkannya untuk menciptakan gambarang
berarti. Persepsi siswa tentang kompetensi kepebaguru figih
secara garis besar dapat diartikan sebatiaiulus kepada siswa
untuk menumbuh kembangkan motivasi siswa dalam miejape

figih.

Proses Persepsi

Dalam proses persepsi, terdapat tiga komponen uyaiha sebgai

berikut:

1) Seleksi adalah proses penyaringan oleh indera dapha
rangsangan dari luar, intensitas dan jenisnya dagayak atau
sedikit.

2) Interpretasi yaitu proses mengorganisasikan inferreahingga
mempunyai arti bagi seseorang. Interpretasi dipeigeoleh
berbagai faktor, seperti pengalaman masa lalunsisi&ai yang
dianut, motivasi, kepribadian, dan kecerdasanrpnggasi juga
tergantung pada kemampuan seseorang untuk mengadaka
pengategorian informasi yang diterimanya, yaitu Spso

mereduksi informasi yang kompleks menjadi sederhana

11



3) Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkéamdaentuk
tingkah laku sebagai reaksi. Jadi proses perselpsata seleksi,
interpretasi dan pembulatan terhadap informasi yang

disampaikart!

Hubungan antara persepsi dengan proses belajar tidak
lepas dari faktor di atas yaitu seleksi dan inttigsi karena
persespi antara individu satu dengan yang lainngkbeula.
Maka penilaian siswa tentang proses belajar mengajag
dilakukan guru, juga berbeda dalam arti apabilsqEsi siswa
tentang bagaimana guru mengajar dengan baik msika sikan

bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses pembetaja

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
1) Faktor intern
a) Kebutuhan psikologis
b) Latar belakang
c) Pengalaman
d) Pedagogik
e) Sikap dan kepercayaan umum
f) Penerimaan diri
2) Faktor ekstern
a) Intensitas

b) Ukuran

1 Alex Sobur,Psikologi Umum(Bandung: Pustaka Setia, 2003),. ddi7
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c) Kontras

d) Gerakan

e) Ulangan

f) Keakraban

g) Sesuatu yang baru

2. Kompetensi Kepribadian Guru

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan 2&salyat
(3) butir b dikemukakan bahwa yang dimaksud dengampetensi
kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang margtabil,
dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi {sesetik, dan

berakhlak mulid?

Perlu diketahui bahwa guru merupakan tenaga prasesis
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan pesg®lajaran,
memiliki hasil pembelajaran melakukan pembimbindan pelatihan
serta melakukan penelitan dan pengabdian kepadsyarekat?
Untuk dapat melaksanakannya seorang guru harus likiemi

kompetensi yang distandarkan oleh pemerintah.

Dalam Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 pasal 3,
menerangkan bahwa yang dimaksud dengan kompetersdahad

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perif@ng harus

12 |pid, hal 452-455

13 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahudbZDentang Guru dan Dosen,
(Bandung: Citra Umbara, 2006), hal. 4.

14 Ramayulis Metodologi Pendidikan Agama Islarfdakarta : Kalam Mulia, 2005), him.
50.
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dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atauloletau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan, sehingga dapaakukan
perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotiordengan sebaik-

baiknya'®

Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilanniiain
nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaanikiergan bertindak.
Kebiasaan berpikir dan bertindak secara konsistantdrus menerus
memungkinkan seseorang menjadi kompeten, dalam nathiliki
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasatukurmelakukan
sesuatu. Guru yang dinyatakan kompeten di bidarignter adalah
guru yang menguasai kecakapan dan keahlian selaragn tuntutan

bidang kerja yang bersangkutén.

Sedangkan pengertian kepribadian itu sendiri adatebara
etimologi kepribadian merupakan teriemahan garsonality(Inggris)
berasal dari kata persori yang secara bahasa memiliki arin
individual human beingsosok manusia sebagai individa)common
individual (individu secara umum), l&ving human bodyorang yang
hidup), darself (pribadi). Jadi personality adalah sifat dan tatgkaku
khas seseorang yang membedakannya dengan orandéaiangkan
dalam bahasa Arab, kepribadian itwwiyah aniyyah dzatiyyah

nafsiyyah khulugiyyah dan sakhsiyyah yang memiliki padanan arti

!5 Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2@®%ang Guru dan Dosen,
Bandung:Citra Umbara, 2006), hal.4
6 A. SamanaProfesionalisme keguruaflY ogyakarta : Kanisius, 1998), him. 44.
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dengan personality’ Dan secara terminology dengan meminjam
definisi Allport, kepribadian secara sederhana dagiaimuskan
dengan definisiwhat a man really is(manusia sebagaimana adanya).
Maksudnya manusia sebagaimana sunnah atau kodrguya telah

ditetapkan oleh Tuhan.

Menurut Muhibbin Syah dalam buku Psikologi Pendadik
Dengan Pendekatan Baru, disebutkan bahwa kepribddiearti sifat
hakiki individu yang tercermin pada sikap dan pathonya yang
membedakan dirinya dari yang lain. Kepribadian gensonality pada
prinsipnya adalah susunan atau kesatuan antark pspaku mental
(pikiran, perasaan, dan sebagainya) dengan aspi&kpebehavioral
(perbuatan nyata). Aspek-aspek ini berkaitan secaigsional dalam
diri seorang individu, sehingga membuatnya berahgkaku secara

khas dan tepdf

Sedangkan menurut Ngainun Naim, kepribadian adalatu su
totalitas psikofisis yang meliputi sifat-sifat pait yang unik dari
individu yang melekat pada diri orang yang bersamgk karena
berhadapan dengan lingkungan. Dengan mengacu paagentian
kepribadian sebagaimana definisi tersebut, makarasgo guru

seyogianya memiliki kepribadian yang baik, yangataiteladani oleh

" Abdul Muijib, Kepribadian Dalam Psikologi Islan{Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2006), him. 17-19.

'8 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BafBiandung : Rosda
Karya, 2004), him. 225.
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siswa, sesama guru, dan juga masyarakat secara udam
membangun komitmen pribadi untuk total melaksanakeyas dan
kewibawaan sebagai guru dengan BaiRari kesemuanya itu adalah
modal bagi guru untuk mewujudkan pendidikan sebpgadasi dalam

membangun bangsa dan negara.

Sementara itu, Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tgntan
Kualifikasi dan Kompetensi Guru menjelaskan kompsten
kepribadian untuk guru kelas dan guru mata pelajgr@da semua

jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah sdisadaut:

a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, soda,
kebudayaan nasional Indonesia.

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, bedakhmulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stdeiwasa, arif,
dan berwibawa.

d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tingaga bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri.

e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guff.

3. Motivasi Belajar

a. Pengertian motivasi belajar

19 Ngainun NaimMenjadi Guru Inspiratif (Memberdayakan dan Mengulakan hidup
siswa) (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), him. 38.

20 http://lakhmadsudrajat.wordpress.com/2012/10/28fietensi-kepribadian-guru/
diakses pada hari rabu 20 nevember jam 21.30
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Menurut Martin Handoko, motivasi adalah suatu teanag
atau faktor yang terdapat dalam diri manusia yaegimbulkan,
mengarahkan dan mengorganisasi tingkahfakuSedangkan
Sardiman A.M, mengatakan bahwa: Motivasi adalah g&eaan
usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentahirgga
seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatubitiitu tidak
suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau lalsge

perasaan tidak suka itfi.

Dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi merupakan suatu usaha-usaha untuk mekgerjatau
menggiatkan motif-motif yang dapat menyebabkanwasg atau
kelompok melakukan aktivitas-aktivitas tertentu uknimencapai
tujuan yang dikehendaki. Berbicara tentag masalativasi yang
dikaitkan dengan masalah belajar adalah sangahebamngannya,
sebab belajar memerlukan proses. Menurut Amier Ddieahwa
motivasi belajar adalah kekuatan-kekuatan yangtdapanberikan
dorongan kepada kegiatan belajar siéBari penjelasan di atas
dapat disimpulakan bahwa motivasi belajar adalalu&isk yang

mendorong siswa untuk melakukan sesuatu yaitudrelaj

2 Martin Hondoko,Motivasi Daya Pengerak Tigkah LakMogyakarta: Kanisius, 1995),
hal. 9

2 gardiman A.M, Interaksidan Motivasi Belajar MengajafJakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001, Cet Ix ), hal. 75

2 Amier Daien,Pengantar llmu Pendidika(Surabaya: Usaha Nasional, 1973), hal. 75
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Siswa dapat di didik dengan kebiasaan-kebiasaag yan
akhirnya akan menjadi motif-motif yang akan mendgrya
untuk berbuat. Seperti siswa dibiasakan berlaku lealiéna itu
merupakan suatu kewajiban yang obyektif, karenanasuk
tanggungjawabnya. Oleh karena itu penting sekali ndala
pendidikan untuk membangkitkan motivasi pada sigaag akan
menjadi penggerak untuk berbuat dan bertindak. Gaendaknya
selalu memupuk motif-motif yang biasa menggiatkiswa untuk

belajar yang sebaik-baiknya.

b. Teori Motivasi
Ada beberapa teori tentang motivasi, hal ini dib&ha
karena banyak pendapat dan konsep tentang mothtdiranya:
Motif-motif obyektif, sepertii menaruh minat, meikan

eksplorasi dan melakukan manupufési.

Penggolongan lain yang didasarkan atas terbentuknya
motif, maka motif dapat dibedakan menjadi dua macgaitu:
pertama, motif-motif bawaan dan kedua, motif-motiing

dipelajari®®

24 sumardi SuryabrataPsikologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995 Cet.
VI, hal. 70
%% |bid, hal. 84
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Namun demikian para ahli mempunyai kesepakatan bahwa
akhirnya motif-motif itu dapat dikelompokan menjadiua

kelompok yaitu:

1) Motivasi Intrinsik

Yakni dorongan untuk mencapai tujuan-tujuan yang
terletak didalam perbuatan belajar. Guru yang badlpatl
menciptakan suasana dalam kelas sehingga semua sisw
mempunyai keinginan untuk belajar. Dalam suasarsiswa
belajar karena dorongan oleh keinginan untuk memget
Siswa itu tidak berfikir tentang ujian atau nilapt ia belajar
sebab ia senang menambah pengetahuannya. Siswa itu
termotivasi secara intrinsf. Oleh karena itu Guru yang baik
harus mencoba memotivasi siswa secara intrinsik, ifal

sedikit sulit tetapi dengan latihan dapat dic&pai.

2) Motivasi ekstrinsik
Yakni dorongan untuk mencapai tujuan-tujuan yang
terletak diluar perbuatan belajar atau dapat diseiga dengan
motif-motif yang timbul akibat rangsangan dari ludeseorang
yang sebenarnya tidak mempunyai keinginan dalanmydir
untuk berbuat sesuatu, maka karena adanya stirdahiguar

ia akan terdorong untuk berbuat sesuatu. Siswa pe¥gi

%6 Heinzk Kock,Saya Guru Yang Baifyogyakarta: Kanisius, 1995), Cet. Ke-8, hal. 69
a7 Witherington,Psikologi Pendidikar{Jakarta: Aksara Baru, 1985), Cet. Ke-5, hal. 104
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sekolah untuk lulus dengan baik, dan untuk uji@waiharus

belajar.

Disamping itu ada banyak alasan kenapa seorang siswa
belajar. Siswa belajar supaya mendapat angka yakgudauk
menghindari hukuman, untuk menyenangkan orang dgar
menjadi juara kelas, untuk mendapatkan hadiah dam |
sebagainya. Jika kita cermati alasan di atas @dzkkaitannya

dengan pelajaran.

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrigs
berupa hasrat dan keinginan berhasil dan doronghotihan
belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktiminsiknya
adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar k@mdusif,
dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harusgydti kedua
faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertsphingga
seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitéegdreyang

lebih giat dan semangat.

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan interre d
eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnygaden
beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal i

mempunyai peran besar dalam keberhasilah sesededam
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belajar indikator motivasi belajar dapat diklasisikan sebagai

berikut:

a) Ada hasrat dan keinginan untuk berhasil
b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam bealajar
c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
d) Adanya penghargaan dalam belajar
e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
f) Adanya lingkungan belajar yang kondu&if.
c. Bentuk-Bentuk Motivasi
Motivasi di klarifikaksikan ke dalam beberapa jenis
Menurut Woodworth dan Margis yang ditulis lagi olSumadi

Suryabrata bahwa motif itu dapat dibedakan menigaimacam:

2) Kebutuhan organik, seperti: makan, minum, seksuah d
beristirahat.
3) Motif-motif darurat, seperti: menyelamatkan diriembalas dan
berusaha.
Motif-motif obyektif, seperti: menaruh minat, mel&an

eksplorasi dan melakukan manupufasi.

28 Dr. H. Hamzah B. Uno, M.Pdleori Motivasi dan Pengukurannya Anlisis di Bidang
Pendidikan, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007Mal, 23

29 sumardi SuryabrataPsikologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995 Cet.
VII), hal. 70
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F. Hipotesa Penelitian

Istilah hipotesisberasal dari dua penganggulangan kata yaipo
yang artinya di bawah daheseyang artinya kebenaran. Jddipotesis
yang kemudian cara menulisnya disesuaikan dengaanepahasa
Indonesia menjadi Hipotesa, dan berkembang menjpditétis. Hipotesis
diartikan sebagai suatu jawaban sementara terhgmEmasalahan

penelitian, sampai terbukti melalui data yang tetjaul 3

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Hipotesa alternatif (Ha)
Ada hubungan positif antara kedua variable terselyatiu ada
pengaruh antara persepsi siswa tentang kompetepsib&dian guru
figih dengan motivasi belajar siswa di MTs Al-Iman jét@n
Magelang.

2. Hipotesis nihil (Ho)
Tidak ada hubungan antara kedua variable, yaitktada pengaruh
antara persepsi siswa tentang kompetensi kepribgdianfigih dengan
motivasi belajar siswa di MTs Al-Iman Kajoran Mageja

G. Kerangka Berfikir

Penelitian ini memiliki dua variabel yang nantinyakan
dihubungkan untuk membuktikan teori yang ada. \teligang pertama

yaitu persepsi siswa tentang kompetensi kepribadjaru figih dan

30 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak{dlkarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 64.
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variabel kedua yaitu motivasi belajar figih siswa $Al-lman Kajoran

Magelang tahun pelajaran 2012-2013.

Persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian fygitu adalah
bagaimana siswa melihat, memandang, mengartikate seemahami
bagaimana kompetensi kepribadian guru figih di M¥dman Kajoran
Magelang. Sedangkan motivasi belajar adalah suatondan yang
menimbulkan tingkah laku belajar untuk mencapaildnj belajar yang

diharapkan.

Dalam memberikan persepsi pada suatu objek, seaii@ang
berbeda-beda, serta menimbulkan motivasi yang tarpala. Perbedaan
persepsi disebabkan oleh beberapa faktor, salahysayaitu kebutuhan.
Kebutuhan dalam belajar, akan menimbulkan tingkdlu lsesuai dengan

tingkat motivasi yang dimiliki untuk belajar.

Dari uraian diatas, dapat dikatakan bahwa persepsaderhadap
kompetensi kepribadian guru figih memiliki hubungeamg positif dengan

motivasi belajar figih siswa.

Dalam penelitian ini persepsi siswa tentang kompseten
kepribadian guru figih menjadi variabel bebiasi¢penderntdan motivasi

belajar figih siswa menjadi variabel tidak bebdespendent
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Bagan 1
Hubungan Dua Variabel

Persepsi Siswa o _
Tentang Kompetens Motivasi Belajar
Kepribadian Guru Figih Siswa

Figih

v

H. Metode Pendlitian

Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk memgiesesuatu,
yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangiedodologi ialah
suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-paratguatu metode.
Jadi, metodologi penelitian adalah suatu pengkajialam mempelajari

peraturan-peraturan yang terdapat dalam penefitian.
1. Jenis Pendekatan Penelitian

Berdasarkan strategi yang dipilih, penelitian ineropakan
penelitian survei dengan pendekatan kuantitatiteKa penelitian ini
berusaha memaparkan secara kuantitatif kecenderursijeap, atau
opini dari suatu populasi tertentu dengan mersdithpel dari populasi
tersebuf? Dari model analisisnya, penelitian ini termasuk adal

penelitian korelasional. Karena penelitian bermdksmencari

31 Dr. Husaini Usman, M.Pd. dan Purnomo Setiady AkbaPd.,Metodologi Penelitian
Sosial,(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 42

%2 John W. CreswellResearch Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitaéin Mixed,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2010), hal. 18-19
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hubungan antara dua variabel yang berbentuk irtextau rasic®
Dalam hal ini penelitian bermaksud mengetahui apaa@dn dampak
persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian @aib motivasi

belajar siswa di MTs Al-lman Kajoran Magelang.
2. Metode Penentuan Responden

Salah satu langkah yang harus di lakukan oleh sggoaneliti
sebelum mengumpulkan data adalah menentukan sutefyek
adalah individu yang ikut serta dalam peneliftan.Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah junkakeluruhan siswa

kelas XI.Adapun jumlah masing-masing kelas XI dan sebagé#der

a. Kelas VIL A : 39 Siswa
b. Kelas VII B : 38 Siswa
c. Kelas VIII A : 29 Siswa
d. Kelas VIII B : 28 Siswa
e. Kelas IX A : 32 Siswa

f. KelasIX B : 31 Siswa

Sehingga dalam penelitian ini, peneliti mengamBit&ponden

dari populasi yang ada.

3. Sampel Penelitian

% Tulus Winarsunu,Statistik dalam Penelitian Psikologi dan PendidikgMalang:
UMM Press., 2009), hal. 68

%4 lbnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalamendidikan
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1966), hal. 133
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Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian iniatdalswa
MTs Al-lman Kajoran Magelang Jawa Tengah. Untuk merigh

sampel ini Suharsimi berpendapat:

“untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya
kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya sehinggsmeliti
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jikaysknya lebih
besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau leBih.

Berdasarkan pendapat suharsimi di atas, maka peneli
mengambil 50% dari 197 siswa yaitu, 97 siswa dengaran: Kelas
VIl A 50% dari 39 siswa adalah 19 siswa, Kelas VIb® % dari 38
siswa adalah 19 siswa, Kelas VIII A 50% dari 29 sisadalah 14
siswa,kelas VIl B 50% dari 28 siswa adalah 14 siswa, kétaa 50%
dari 31 siswa adalah 16 siswa, dan kelas IX B 50%3dasiswa adalah

15 siswa.

4. Metode Pengumpulan Data dan Instrument Pengumadsa

a. Metode Pengumpulan Data

Sebuah penelitian, disamping perlu menggunakandaetang
tepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumplaita yang
relevan®® Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah :

1) Angket

3 Sutrisno HadiMetodologi Research(Yogyakarta: Yayasan Penerbit UGM, 1989), hal.
136
% 5 MargonoMetodologi Penelitian Pendidikgdakarta: Rineka Cipta, 2003) hal. 158
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Angket adalah suatu daftar yang berisi pertanyaag garus
dijawab atau dikerjakan oleh orang atau siswa yamglak diteliti.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data variadeipak
kompetensi kepribadian guru figih terhadap peniteykamotivasi

belajar siswa di MTs Al-lman Kajoran Magelang.
2) Observasi

Observasi (Observation) atau pengamatan merupakan sua
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalangadakan

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsun

Sesuai dengan target data yang ingin dikumpulkah ol
peneliti, maka observasi yang dilakukan dalam pigselini adalah
observasi non partisipan, artinya adalah obseidek tikut dalam
kehidupan orang-orang yang diobservasi, dan setamgisah
berkedudukan sebagai pengafiaRada tataran prakteknya, untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan kompetepsib&dian
guru, peneliti mengamati secara langsung proseb@eajaran yang
sedang berlngsung mulai dari awal masuk hinggashgai jam
pembelajaran figih tersebut. Adapun komponen kegidn yang
menjadi focus pengamatan peneliti adalah figur ladean yang

meliputi:

%7 Ibid, hal. 220
%8 |bid, hal. 162
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a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sod#ad,
kebudayaan nasional Indonesia.

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, bedakhmulia,
dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, §tal@wasa,
arif, dan berwibawa.

d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggia bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri.

e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru

3) Interview

Interview atau yang sering disebut sebagai wawarsdakah
percakapan dengan maksud terténtinterview dilakukan dengan
cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara langsmigk

dijawab secara lisan jud8.

Untuk mendapatkan data pendukung dan penguat dari
observasi yang telah dilakukan, peneliti melakukiaterview
(wawancara) kepada pihak-pihak yang terkait, yaijpake sekolah,
guru figih, dan siswa. Adapun yang menjadi materiamfal
wawancara ini adalah mengenai latar belakang peraidduru,

pengalaman mengajar, seputar sosok guru di masasmwa, serta

%9 Lexy J MoleongMetode Penelitian KualitatiiBandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
hal. 186
40’5 MargonoMetodologi,hal. 165
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upaya peningkatan kompetensi kepribadian guru dapon siswa

terhadap guru figih yang ada.
4) Metode dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah mencari data mengendiahal
atau variabel berupa catatan, transkrip, buku,tdwabar, majalah,
prasasti, agenda, dan sebagaitty®engan penggunaan metode
dokumentasi ini penulis dapat memperoleh data yalagat
dipercaya kebenarannya mengenai dokumen yang ukperidalam

penelitian.

Melalui metode dokumentasi ini, data yang dikumpalk
berupa gambaran umum MTs Al-Iman Kajoran Magelangase
persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian Gugih f
hubungannya dengan motivasi belajar siswa MTs Al-lidajoran

Magelang.

5. Instrumen pengumpulan data
a. Pembuatan Instrumen
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu ygoiighd
dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan menglkapudata
statistik kegiatan tersebut menjadi sistematis daipermudah

olehnya.

41 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rineka
Cipta, 1993), hal. 236.
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Angket dalam penelitian ini yaitu variabel X ( persiegswa
tentang kompetensi kepribadian guru figih ). Sedlangvariabel Y
( motivasi belajar siswa di MTs Al-Ilman Kajoran Még®y )
diperoleh dari angket yang berupa pertanyaan yaag di jawab
oleh responden. Adapun kisi-kisi angket tersebwglditkan sebagai
berikut:

Tabel |
Kis-Kisi Instrument Penelitian Persepsi Siswa Tentang Kompetens

Kepribadian Guru

I ndikator Nomor Butir Jumlah
Positif Negatif

1. Bertindak sesui 1,2 4
dengan norma agamga,

hukum, sosial, dan

kebudayaan nasional

Indonesia.

2.  Menampilkan  diri 3,4 3

sebagai pribadi yang
jujur, berakhlak mulia
dan teladan bagi peserta
didik dan masyarakat.

3.  Menampilkan  diri 5,6 7 3
sebagai pribadi yan
mantap, stabil, dewas
arif, dan berwibawa.

DO

4. Menunjukkan eto$
kerja, tanggung jawa
yang tinggi, rasa bangg
menjadi guru, dan ras
percaya diri.

8 9,10,11 4

0 o O

5. Menjunjung tinggi 12,13,14 3
kode etik profesi guru.
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Tabel |1

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Motivasi Belajar Siswa

Indikator Nomor Butir Jumlah
Positif Negatif
. Ada hasrat dan 1,2,3,4,5,6 6
keinginan untuk berhasjl
. Adanya dorongan dan 7,8,9, 10,11,12 6
kebutuhan dalam belajar
. Adanya harapan dan 13,14,15,16 4

cita-cita masa depan

L4
(o]

. Adanya penghargagnl7,18,19,20,21,21
dalam belajar

. Adanya kegiatan yang 23,26 24,25 4
menarik dalam belajar
. Adanya lingkungai| 27,28,29,30,31 5

belajar yang kondusif

Pertanyaan-pertanyaan dalam angket tersebut disusun
berdasarkan skala likert. Setiap pertanyaan dasinganasing item
memiliki empat alternatif jawaban dengan bobotdl4s/Skor setiap
alternatif jawaban pada pertanyaan positif danapgean negatif

adalah sebagai berikut:

Tabel 111
Skor Alternatif Jawaban

Alternatif Skor Item Pertanyaan
Jawaban _ _
Positif Negatif

Selalu 4 1

Sering 3 2

Kadang Kadang 2 3

Tidak Pernah 1 4
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b. Uji Instrumen
Uji instrumen ini dilakukan uji validitas dan relifitas
terhadap variable penelitian yaitu hubungan amparaepsi siswa
tentang kompetensi kepribadian Guru figih denganvasitbelajar
siswa. Tujuannya untuk mengetahui tingkat kesahilvafiditas)
dan tingakat keandalan (reliabelitas) isntrumerelsgb digunakan
untuk penelitian.
1) Uji validitas
Suatu tes mengukur sejauh mana alat ukur dapat
mengukur apa yang di inginkan. Dalam penelitian dni
gunakan uji validitas butir item yang di analisendan rumus

korelasi product moment yaitu:

NXZXY — 2X¥Y
Ty = JINEX? = EX)Z} {d2Y? — (ZYV)2)
Keterangan
r : Angka indeks korelasi “r" product moment
N : Number of Chases
XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
>X : Jumlah seluruh skor X
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XY

nilai rxy yang diperoleh dari perhitungan lebih &eatau sama

Kriteria butir soal dikatakan valid atau sahih afzab

dengan rtabel

: Jumlah seluruh skor Y42

dari taraf signifikasi yang ditemputitu: o

:5%, jika hasilnya lebih kecil dari rtabel makaibitem tidak

valid atau gugur.

a) Validitas Angket Persepsi Siswa

Untuk mencari hasil validitas angket persepsi sipefulis

menggunakan bantuan SPSS 17 dengan hasil sebagai

berikut:

Tabel 1V

Hasil Uji Validitas Item Angket Perseps Siswa

Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected Item-Totg Cronbach's Alpha i
Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
VAR00001 32.5258 43.335 .500 .880
VAR00002 32.4639 43.918 .516 .879
VAR00003 32.4124 43.995 .486 .880
VAR00004 32.5155 44.023 .510 .879
VAR00005 32.4124 42.745 579 .876
VAR00006 32.4330 42.790 .608 .875
VAR00007 32.4330 42.331 .655 .872
VAR00008 32.3608 43.608 .613 .875
VAR00009 32.0103 43.823 440 .883
VAR00010 32.5361 44.501 409 .884
VAR00011 32.3402 42.539 .705 .871
VAR00012 32.5773 43.392 .562 .877
VAR00013 32.4330 43.040 .632 .874
VAR00014 32.3402 42.873 .668 .872

42 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidika@Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2008), hal. 206.
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Dari tabel diatas dapat diketahui dari 14 item &gk

persepsi siswa, seluruhnya dinyatakan valid.

b) Validitas Angket Motivasi Belajar
Untuk mencari hasil validitas angket persepsi sipefulis
menggunakan bantuan SPSS 17 dengan hasil sebagai
berikut: (Lihat lampiran)

Dari tabel diatas dapat diketahui dari 31 item atgk
motivasi belajar siswa, seluruhnya dinyatakan vaidn
juga dapat disimpulkan dari 31 item angket terdaylai
motivasi yang memperoleh hasil paling tinggi ygiada
butir soal nomor 12 dengan jumlah total 281, bswial ini
berkenaan dengan adanya dorongan dan kebutuham dala
belajar. Kemudian pada butir soal nomor 15 mempérol
hasil yang paling rendah yaitu dengan jumlah t@2b,
butir soal ini berkenaan dengan adanya harapancitian
cita masa depan.

2) Uji reliabilitas
Uji reliabilitas adalah proses pengukuran terhadap
ketepatan (konsisten) dari suatu instrumen. Réliabi
merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana sigttu
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkarguitan ini
dimaksudkan untuk menjamin instrumen yang digunakan

merupakan sebuah instrumen yang handal, konsistdasi
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stabil, sehingga bila digunakan ber-kali akan menghasilke
data yang samr

Adapun tekni untuk mengukureliabilitas instrume
pada penelitian ni menggunakan metodalpha Cronbac,

dengan rumus

- n {1_251'2}
-1 st

Keterangar
r11 : koefisien korela:

n : banyakny butir item yang dikeluarkan dalam tes

1 : bilangan konste
Si2 : jumlah varian skor tie-tiap butir item
St2 : varian tote*

a) Uji Reliabilitas Angket Persepsi Sis
Untuk menguiji reliabilitas angket persepsi sit
penulis menggunakan bantuan SPSS 17 dengan
sebagai beriku

Tabe V
Hasil Uji Reliabilitas Item Angket Persepsi Siswa

Cronbach's Alphd N of ltems

.885 14

3 Anas SudijonoPengantar Evalua, (Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 208



Setelah mendapatkan hasil uji reliabilitas sebesar
0.885. kemudian diinterpretasikan dengan membakdimng
nilai koefisien reliabilitas dengan ketentuan feilitas.
Ketentuan yang digunakan yaitu apabila r11l samaaten
atau lebih besar dari 0.70 berarti telah memikdtiabilitas
yang tinggi. Maka angket yang digunakan dalam [itare!
ini memiliki reliabilitas yang tinggi karena rll kssar

0.885>0.70

b) Uiji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar Siswa
Untuk menguiji reliabilitas angket persepsi siswa
penulis menggunakan bantuan SPSS 17 dengan hasil
sebagai berikut:

Tabel VI
Hasil Uji Reliabilitas Item Angket Motivasi Belajar Siswa

Cronbach's Alphd N of Items

941 31

Setelah mendapatkan hasil uji reliabilitas sebesar
0.941. kemudian diinterpretasikan dengan membakding
nilai koefisien reliabilitas dengan ketentuan relitas.
Ketentuan yang digunakan yaitu apabila r11l samaaten
atau lebih besar dari 0.70 berarti telah memikdtiabilitas

yang tinggi. Maka angket yang digunakan dalam [itare!
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ini memiliki reliabilitas yang tinggi karena rll lwesar
0.941>0.70

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data adalah teknik yang digunakangaealisa
data yang diperoleh dari hasil penelitian. Datagyandah terkumpul
kemudiandata yang digunakan dalam penelitian ini adalamikek
analisa data statistik, yaitu teknik yang digunakatam menganalisis
suatu data dengan menggunakan dasar teknik darkegéa statistik.
Adapun teknik analisa data yang digunakan dalanelfem ini adalah

sebagai berikut :

a. Analisis Deskripsi
Teknik analisis deskripsi yang digunakan dalam [i@neini
ialah menggunakan tabel konversi skala 5 dengama caencari
besarnya Mean (M) dan Standar Deviasi (SD). Dengael yaitu
sebagai berikut :
Tabel VII :

Tabel Konvers

Standarisasi Inter prestasi
M+1,5SD s/d atas Sangat Baik
M+0,5SD s/d M+1,5SD Baik
M-0,5SD s/d M+0,5SD Cukup Baik
M-1,5SD s/d M-0,5SC Kurang Bail
M-1,5SD s/d bawah Tidak Baik

37



b. Teknik Analisis Inferensial
Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidakny
hubungan antara persepsi siswa tentang kompetemsb&dian guru
figih dengan motivasi belajar siswa di MTs Al-Imdfajoran
Magelang. Adapun rumus yang digunakan penulis dalaafisis ini

adalah rumus korelasi product moment sebagai keriku

A - NEXY - ZXSY
Xy T JINIXZ—(ZX)?} {NZY2—(2Y)2}

Keterangan
r . angka indeks korelasi “r’ product moment
N  : Number of Chases

¥XY : jumlah hasil perkalian antara skor X dan Skor Y
¥X : Jumlah seluruh skor X (skor hasil angket kommsje
ZY : Jumlah seluruh skor Y (skor hasil angket motjvas
7. VariabelPenelitian
Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagaibut
seseorang, atau obyek, yang mempunayai “variagérarsatu orang
dengan orang lain atau satu obyek dengan obyek(la#atch dan
Farhady, 1981 ). Variabel juga dapat merupakan witmdari bidang
keilmuan dan kegiatan terterffl.
Dalam penelitian, umumnya variabel dibedakan dadasn jenis,

yaitu:

a4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfitatiualitatif, dan
R&D), ( Bandung : Alfabeta. 2010). hal. 60
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a. Variabel Independen (variabel bebas X) merupakarabeariyang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahantga a
timbulnya variabel dependen (terikat Y). Dalam skripsyang di
maksud variabel bebas adalah persepsi siswa temkiamgetensi
kepribadian guru figih di MTs Al-Iman Kajoran Magel.

b. Variabel dependen (variabel terikat Y) merupakanabet yang di
pengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adaayiabel bebas.
Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan variabelkégriadalah
motivasi belajar siswa di MTs Al-lman Kajoran Mageja

I. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penyusunan skripsi ini di uraikan datemtuk bab yang
berdiri sendiri namun saling berhubungan antara s&b dengan yang
lainya dan merupakan satu kesatuan yang tidak dhpaisah-pisahkan.
Dari masing-masing bab tersebut terbagi menjadetagia sub bab yang
saling berhubungan.

Bab pertamaadalah pendahuluan yang menguraikan tentang latar
belakang masalah dan ini merupakan proses awal [tiydusuatu
permasalahan yang akan di bahas. Selanjutnya adaiaisan masalah
yang membahas tentang rumusan permasalahan yahgl tdari latar
belakang, kemudian dilanjutkan dengan tujuan daguke&naan, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian déensatika pembahasan.

Bab keduadalah membahas tentang gambaran umum MTs Al-Iman

Kajoran Magelang, diantaranya letak geografis,rabjaingkat berdirinya,
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tujuan pendidikan, struktur organisasi, guru dary&aan, peserta didik,
sarana dan prasarana yang menjadi objek penelitian.

Bab ketigaadalah membahas tentang Hubungan Antara Persepsi
Siswa Tentang Kompetensi Kepribadian Guru Figih Denlyeotivasi
Belajar Siswa MTs Al-Iman Kajoran Magelang.

Bab keempatadalah bab penutup, yang berisi kesimpulan, imgiika
saran-saran, dan kata penutup. Pada bagian inidugantumkan daftar

pustaka, daftar riwayat hidup dan lampiran-lampiran
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukanefiti mengenai

hubungan antara persepsi siswa tentang kompetepsbidian guru figih

dengan motivasi belajar figih siswa pada tahunjpela 2012/2013 dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan tabel konversi dapat disimpulkan baheraepsi siswa
tentang kompetensi kepribadian guru figih termadalam kategori
cukup baik dengan skor 31 — 38 yaitu dengan prosentase 34.02%

siswa.

. Berdasarkan tabel konversi dapat disimpulkan bahwtvasi belajar

siswa di MTs Al-Iman Kajoran Magelang dalam kateganngcukup

baik dengan skor 72 — 86 sebanyak 37.11% siswa.

. Berdasarkan analisis data menggunakan analisislakorproduct

momentmenghasilkanr,, 0.953. df=N-nr; 97-2=95. Dalam tabel r
product momentdiperoleh taraf signifikansi 1%=0.263. Setelah
dikonsultasikan dengan tabel r maka dapat diketabahwa
Thitung>Ttaber 1% 0.953>0.263. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara persepsi tentang komipkémibadian
guru figih dengan motivasi belajar figih siswa MTsI&lan Kajoran

Magelang. Jadi persepsi siswa tentang kompetensibeglian guru
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figih di MTs Al-Iman Kajoran Magelang sangat berpandy terhadap
motivasi belajar figih siswa.

Berkaitan dengan hal tersebut secara tidak langsisagdikatakan
bahwa kompetensi kepribadian guru sangat berpengtetiradap
motivasi belajar siswa. Dengan demikian untuk mendgk mutu
pembelajaran yang baik dan menumbuhkan motivasjdrediswa salah
satu hal yang harus diperhatikan adalah kompekepsibadian guru.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubunganraargarsepsi
siswa tentang kompetensi kepribadian guru figih dengotivasi belajar
figih siswa MTs Al-Iman Kajoran Magelang, perlu agamperbaikan yang
membangun, adapaun saran-saran tersebut diantaranya
1. Kepada Guru
Hendaknya guru tetap menampilkan sosok sempurndepian
peserta didik sebagai guru yang menguasai seluoatpé&tensi yang
diperlukan khususnya kompetensi kepribadian agapatddebih
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Sehingga untedteannya
siswa bisa lebih dipacu untuk berprestasi.
2. Kepada Siswa
Hendaknya siswa selalu rajin belajar dengan gwapagiun, tidak
terbatas kepada guru figih saja. Karena siapapwumga apapun mata
pelajarannya itu adalah kewajiban kita untuk mengladr dan

bersungguh-sungguh didalamnya.
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3. Sekolah
Sekolah hendaknya selalu melakukan supervisi |ekegdala
sekolah agar guru mempunyai kompetensi kepribadankompetensi
yang lain dengan baik, atau bahkan yang sudahaggikdipertahankan
ataupun kalau bisa ditingkatkan, supaya dapat garcaujuan
pembelajaran di MTs Al-Iman Kajoran Magelang.
C. Kata Penutup
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWHhsasegala
nikmat yang tiada tara, sehingga penulis dapat glesgikan skripsi ini.
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini maairh jdari kata
sempurna, karena kesempurnaan hanya milik Allah S#fhata. Oleh
karena itu penulis mengharapkan kritik dan sarargyaembangun dari
para pembaca agar kedepannya bisa lebih baik ldgupan takkan bisa
sempurna.
Semoga skripsi yang disusun ini dapat bermanfaafi Ipara
pembaca, para peneliti selanjutnya, guru, dan cglom untuk selalu
mengembangkan penelitian ini dan juga meningkakkeatitas pendidikan

di Indonesia dengan peningkatan mutu pembelajarsekdlah. Amin.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran I: Tabel Hasil Uji Validitas Item Angket Madisi Belajar Siswa

Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected Item-Totg Cronbach's Alpha i
Deleted Item Deleted Correlation ltem Deleted
VAR00001 76.7320 211.907 447 941
VAR00002 76.8763 207.026 725 .938
VAR00003 76.8351 213.473 .508 .940
VARO00004 76.8351 212.306 .581 .939
VARO00005 76.9381 207.309 .740 .938
VAR00006 76.8144 213.278 517 .940
VAR00007 76.7732 208.344 716 .938
VAR00008 76.7113 212.666 532 .940
VARO00009 76.8144 211.028 .617 .939
VARO00010 76.8557 208.083 .750 .938
VAR00011 76.7938 213.832 .557 .940
VAR00012 76.4433 211.958 .502 .940
VAR00013 76.9588 213.123 494 .940
VAR00014 76.7732 210.886 .676 .939
VARO00015 77.0206 209.979 .659 .939
VAR00016 76.8557 212.500 .596 .939
VAR00017 76.7732 212.094 .618 .939
VAR00018 76.7320 211.907 447 941
VARO00019 76.8763 207.026 725 .938
VAR00020 76.7320 211.573 577 .939
VAR00021 76.8557 210.625 .613 .939
VAR00022 76.9794 208.854 .702 .938
VAR00023 76.9072 214.189 461 .941
VAR00024 76.6082 211.324 .569 .940
VAR00025 76.6701 217.223 .384 .941
VAR00026 76.7320 213.490 .580 .939
VAR00027 76.6289 216.736 .365 .942
VAR00028 76.4639 211.501 .564 .940
VAR00029 76.6495 216.605 417 .941
VARO00030 76.7113 216.457 415 .941
VAR00031 76.8557 212.500 .596 .939




Lampiran II: Tabel Daftar Tenaga Kerja Dan Pendidik

No. Nama Golongan Bidang Studi

1. Mungadlim, A.Md IV/a Bahasa Daerah

2. Tolchah, A.Mc IV/a Biologi

3. Sumardi, S.Ag IV/a Akidah Akhlak, SKI

4. Kholison Rofig, S.Pd IV/a PKn

5. Mufid, S.Pd.I l/d Qur'an Hadits, Bahas;
Arab

6. Chamid, S.Pd - Bahasa Indonesia

7. Munasshor, S.Pd.I - Figih

8. Sohamim, S.F - Geografi, Sejare

9. Ahmad Asrori, S.P - Matematiki

10. Achmad Ismail, S.Pd - TIK

11. Ely Ida Hardjanti, S.Pd - Bahasa Inggris

12. Fitriatul Amaliyah, S.Pd - Fisika

13. Dwi Purnamasari, S.T - Matematika

14. | Siti Muslikhatun Aslikhah, A.M - Kesenial

15, Siti Muaidat - TU

16. Khoirul Annas, S.Pd - TU




Lampiran Ill: Tabel Rekapitulasi Item Angket MotsidBelajar

Item S KS TS STS Total
Angket 4/*1 3/*2 2/*3 1/*4
1 14 32 29 22 97
2 10 46 27 14 97
3 8 42 37 10 97
4 8 40 41 8 97
5 12 44 31 10 97
6 8 40 39 10 97
7 8 38 39 12 97
8 6 38 39 14 97
9 8 40 39 10 97
10 9 43 35 10 97
11 4 44 41 8 97
12 2 38 25 32 97
13 12 46 29 10 97
14 4 44 39 10 97
15 12 50 27 8 97
16 6 46 37 8 97
17 4 44 39 10 97
18 14 32 29 22 97
19 10 46 27 14 97
20 6 40 37 14 97
21 10 40 37 10 97
22 12 46 31 8 97
23 10 46 31 10 97
26 - 50 35 12 97
27 4 36 41 16 97
28 2 34 35 26 97
29 - 44 39 14 97
30 2 44 39 12 97
31 6 46 37 8 97
*24 4 38 35 20 97
*25 2 40 43 12 97
Jumlah 217 1297 1089 404 3007
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